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Abstract: Festival Sejuta Cumi di Desa Langgula,
Kecamatan Batudaa Pantai, merupakan manifestasi
modal sosial dalam mendukung pelestarian jasa
ekosistem ikan cumi di Teluk Tomini. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi peran nilai gotong
royong, norma adat, dan etika tradisional dalam
memperkuat keberlanjutan ekosistem dan hubungan
sosial. Metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus digunakan, melibatkan
observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa modal sosial
masyarakat, yang terdiri dari partisipasi kolektif,
kepatuhan terhadap tradisi, dan penghormatan
budaya lokal, berkontribusi signifikan dalam
menjaga ekosistem laut. Sebanyak 82% responden
menyatakan festival ini meningkatkan kesadaran
ekologis mereka, sementara 76% menyatakan
hubungan sosial menjadi lebih erat, dan 65%
merasakan dampak positif pada ekonomi lokal.
Temuan ini menunjukkan bahwa Festival Sejuta
Cumi tidak hanya menjadi alat budaya, tetapi juga
media edukasi lingkungan yang efektif. Penelitian ini
menyoroti pentingnya sinergi antara tradisi lokal
dan kebijakan modern untuk mencapai pelestarian
ekosistem yang berkelanjutan.
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PENDAHULUAN
Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya jasa ekosistem menjadi agenda

global dalam menghadapi ancaman degradasi lingkungan. Salah satu ekosistem yang penting
adalah ekosistem laut yang menyediakan beragam manfaat, termasuk sumber daya ikan cumi
yang memiliki nilai ekologis, ekonomi, dan budaya. Di Teluk Tomini, keberlanjutan ekosistem
ikan cumi sangat dipengaruhi oleh modal sosial masyarakat lokal, yang mencakup nilai, norma,
dan jaringan kerjasama yang menopang praktik tradisional dan inovasi lokal.

Festival Sejuta Cumi yang lokasi pelaksanaannya diadakan di Desa Langgula, Kecamatan
Batudaa Pantai, Kabupaten Gorontalo seperti ditunjukkan pada gambar 1(KKN Kolaborasi UNG-
UGM, 2024), merupakan salah satu contoh nyata pemanfaatan modal sosial dalam menjaga
kelestarian ekosistem laut. Festival ini tidak hanya berfungsi sebagai ajang budaya tetapi juga
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sebagai mekanisme untuk memperkuat hubungan sosial dan kesadaran lingkungan. Tradisi ini
mencerminkan nilai gotong royong, keikhlasan, dan silaturahmi yang khas dalam budaya lokal,
sebagaimana dijelaskan dalam penelitian tentang kearifan lokal Walima di Desa Langgula(Umar
et al., 2022).

Gambar 1. Lokasi Pelaksanaan Festival Sejuta Cumi

Namun demikian, masih terdapat tantangan dalam memastikan bahwa modal sosial tersebut
dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung keberlanjutan ekosistem. Perubahan pola
pikir akibat modernisasi dan tekanan ekonomi seringkali menyebabkan pergeseran nilai-nilai
tradisional. Sebagai contoh, degradasi modal sosial dapat terlihat dalam menurunnya partisipasi
masyarakat dalam kegiatan bersama, yang merupakan inti dari pelestarian tradisi lokal(Indrawati
& Sari, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara
modal sosial masyarakat dan jasa ekosistem ikan cumi, dengan fokus pada Festival Sejuta Cumi
sebagai studi kasus.

Penelitian sebelumnya menyoroti pentingnya modal sosial dalam pengelolaan sumber daya
alam berbasis komunitas. (Auliah et al., 2022) menjelaskan bahwa modal sosial adalah
mekanisme penting dalam menciptakan tindakan kolektif yang efektif, sementara (Fitriyah et al.,
2023) menekankan bahwa kepercayaan dan norma sosial dapat meningkatkan efisiensi
masyarakat dalam mencapai tujuan bersama. Dalam konteks lokal, tradisi seperti Walima
memberikan bukti konkret bagaimana modal sosial dapat mendukung keberlanjutan budaya dan
lingkungan di Gorontalo.

(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2020) dan (Amri et al., 2023) menekankan
pentingnya rezim pengelolaan sumber daya perikanan yang berbasis pada partisipasi lokal,
sedangkan (Azahra, 2024) menyatakan bahwa pendekatan pengelolaan berbasis komunitas dapat
menjadi solusi dalam mengatasi eksploitasi sumber daya laut. Studi oleh (Abdurrahim et al., 2022)
menunjukkan bagaimana relasi kuasa dapat dimanfaatkan untuk memperkuat modal sosial dalam
pengelolaan ekosistem. Sementara itu, penelitian (Devina & Panggabean, 2024) tentang alat
penangkapan ikan ramah lingkungan di kawasan konservasi menekankan pentingnya pendekatan
berbasis masyarakat. Selain itu, (Sahari et al., 2024) mendokumentasikan partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan kawasan perlindungan laut warisan masyarakat adat tomia kabupaten
Wakatobi sebagai contoh sukses pengelolaan berbasis modal sosial.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana
modal sosial dapat dimanfaatkan untuk melestarikan ekosistem laut, khususnya ikan cumi,
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melalui pendekatan budaya dan komunitas. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan dasar bagi pengembangan strategi pengelolaan ekosistem berbasis masyarakat yang
lebih efektif dan berkelanjutan.

LANDASAN TEORI
1. Modal Sosial

Modal sosial adalah sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat dalam bentuk norma, nilai,
kepercayaan, dan jaringan yang mendukung tindakan kolektif (Fitriyah et al., 2023). Dalam
konteks masyarakat pesisir, modal sosial memainkan peran penting dalam mendorong kerja sama
dalam pengelolaan ekosistem laut. (Fathy, 2019) menekankan bahwa modal sosial berupa
kepercayaan dan norma-norma sosial dapat meningkatkan efisiensi komunitas dalam mencapai
tujuan bersama. Menurut penelitian (Umar et al., 2022), modal sosial di Desa Langgula terbukti
dalam tradisi seperti Walima, yang memadukan nilai gotong royong, keikhlasan, dan silaturahmi.
Tradisi ini menjadi contoh bagaimana norma dan nilai budaya lokal dapat menciptakan tindakan
kolektif yang berdampak pada pelestarian ekosistem.

2. Jasa Ekosistem dan Pengelolaan Berbasis Komunitas
Jasa ekosistem mencakup manfaat langsung maupun tidak langsung yang diberikan

ekosistem bagi manusia(Agustian et al., 2023). Pengelolaan jasa ekosistem berbasis komunitas
sebagaimana disarankan oleh (Kaharuddin et al., 2020), memerlukan partisipasi lokal untuk
memastikan keberlanjutan. (Lesmana & Sulandjari, 2023) menyebutkan bahwa pendekatan
pengelolaan berbasis komunitas ini dapat mengurangi konflik kepentingan sekaligus menjaga
keseimbangan ekosistem.

3. Tradisi Lokal dan Keberlanjutan Budaya
Tradisi lokal atau kearifan lokal menurut (Surmaini et al., 2023), menjadi elemen vital

dalam menjaga identitas budaya sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan, seperti Festival
Sejuta Cumi di Gorontalo mencerminkan hubungan erat antara masyarakat dan ekosistem laut.
Kearifan lokal dapat menjadi alat efektif dalam konservasi sumber daya alam jika
dikombinasikan dengan pendekatan berbasis komunitas. Dalam konteks ini, Festival Sejuta Cumi
bukan hanya sekadar perayaan budaya dengan menjaga tradisi dan nilai-nilai lokal, tetapi juga
mekanisme untuk memperkuat modal sosial masyarakat setempat.

4. Pengelolaan Sumber Daya Laut
Pengelolaan sumber daya laut yang efektif harus melibatkan masyarakat lokal sebagai

pelaku utama(Azahra, 2024), seperti yang dilakukan oleh (Sahari et al., 2024)
mendokumentasikan pentingnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kawasan perlindungan
laut. Studi ini memberikan bukti empiris bahwa modal sosial memainkan peran krusial dalam
keberhasilan pengelolaan ekosistem berbasis masyarakat. Hal ini relevan dengan penelitian
(Bahrianoor & Juwita, 2021) yang menunjukkan bahwa relasi kuasa dapat dimanfaatkan untuk
memperkuat modal sosial melalui kerjasama antara aktor lokal dan institusi. Hal ini relevan
dengan pengelolaan Festival Sejuta Cumi, yang melibatkan berbagai pihak untuk menciptakan
dampak lingkungan dan sosial yang positif.

5. Teori Ekosistem Sosial-Ekologis
Teori ekosistem sosial-ekologis (SES) oleh (Hafsaridewi et al., 2019) menekankan
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pentingnya hubungan timbal balik antara sistem sosial dan ekologi. Dalam konteks Teluk Tomini,
modal sosial masyarakat lokal menjadi faktor kunci dalam menjaga ekosistem laut, khususnya
ikan cumi, melalui mekanisme kolektif seperti Festival Sejuta Cumi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus.

Metode deskriptif kualitatif dipilih karena sesuai untuk mengeksplorasi fenomena budaya dan
tradisi lokal yang kompleks. Studi kasus Festival Sejuta Cumi memberikan kesempatan untuk
memeriksa secara detail bagaimana modal sosial masyarakat mendukung keberlanjutan ekosistem.
Metode dan pendekatan ini digunakan untuk memahami fenomena sosial dan budaya masyarakat
Desa Langgula terkait modal sosial dan peranannya dalam pelestarian ekosistem laut, khususnya
dalam Festival Sejuta Cumi. (Pugu et al., 2024) menjelaskan bahwa metode deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan fenomena sosial dan budaya secara mendalam melalui analisis
data non-numerik seperti wawancara, observasi dan dokumen. Dalam konteks ini, fokus utama
adalah menganalisis bagaimana modal sosial masyarakat Desa Langgula mendukung jasa
ekosistem ikan cumi melalui Festival Sejuta Cumi​ . Adapun tahapan yang dilakukan dalam
penelitian ini ditunjukkan pada diagram gambar 2.

Gambar 2. Tahapan Penelitian
1. Identifikasi Masalah:

Menentukan fokus penelitian berdasarkan latar belakang ini adalah memahami peran modal
sosial dalam pengelolaan komunitas, khususnya dalam konteks mendukung keberlanjutan
pengelolaan sumber daya dan tradisi lokal. Latar belakang penelitian ini menyoroti pentingnya
modal sosial, seperti kepercayaan, norma, dan jaringan sosial, dalam menciptakan tindakan
kolektif yang efektif. Degradasi modal sosial yang ditandai dengan menurunnya partisipasi
masyarakat dalam kegiatan bersama dapat mengancam keberlanjutan tradisi dan pengelolaan
sumber daya komunitas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
bagaimana elemen modal sosial dapat berkontribusi pada pengelolaan komunitas yang
berkelanjutan.

2. Studi Literatur:
Penelitian ini akan mengkaji berbagai teori dan penelitian sebelumnya tentang modal sosial

dan jasa ekosistem. Literatur seperti (Umar et al., 2022) memberikan pandangan penting
mengenai peran modal sosial dalam pengelolaan komunitas berbasis jasa ekosistem. Selain itu,
referensi lainnya pada penelitian ini digunakan untuk memberikan dasar teoritis yang kuat. Studi-
studi ini menunjukkan bahwa kepercayaan, norma, dan partisipasi aktif masyarakat adalah
elemen penting yang dapat memperkuat pengelolaan komunitas. Penelitian ini juga akan
mencermati tantangan yang dihadapi dalam mempertahankan modal sosial dalam komunitas.

3. Perencanaan Penelitian:
Menyusun desain penelitian, termasuk metode, subjek, dan teknik pengumpulan data.

Penelitian ini akan menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
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Subjek penelitian adalah komunitas lokal yang memiliki tradisi pengelolaan sumber daya
berbasis komunitas. Data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan analisis dokumen. Teknik purposive sampling akan digunakan untuk memilih informan kunci,
seperti pemimpin komunitas, anggota masyarakat aktif, dan pihak terkait lainnya. Analisis data
akan dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola yang relevan dengan peran
modal sosial dalam pengelolaan komunitas. Desain penelitian ini dirancang untuk memberikan
pemahaman mendalam tentang bagaimana modal sosial memengaruhi keberlanjutan pengelolaan
komunitas dan tradisi lokal.

4. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa metode

yang saling melengkapi. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung aktivitas masyarakat
selama persiapan dan pelaksanaan Festival Sejuta Cumi, serta interaksi masyarakat, untuk
mengidentifikasi bentuk modal sosial yang muncul dalam konteks tersebut. Wawancara
melibatkan tokoh masyarakat lokal, pemerintah desa, pelaksana festival, dan pemangku
kepentingan lainnya untuk menggali pandangan mereka mengenai modal sosial, tradisi lokal,
serta peran festival dalam mendukung konservasi ekosistem. Selain itu, dokumentasi dilakukan
dengan mengumpulkan data berupa foto, video, dan dokumen terkait Festival Sejuta Cumi, yang
memberikan gambaran lebih mendalam tentang kegiatan dan dampaknya. Pendekatan ini relevan
sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2020), yang menekankan pentingnya kombinasi sumber
data dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif dan
mendalam.

5. Analisis Data
Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan pendekatan yang sistematis. Proses

pertama adalah pengorganisasian data, di mana data yang terkumpul dikelompokkan berdasarkan
kategori utama seperti aspek modal sosial (nilai, norma, etika), pelestarian budaya, dan
keberlanjutan ekosistem. Langkah ini bertujuan untuk memastikan data terstruktur dengan baik
sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data dianalisis melalui interpretasi untuk
mengidentifikasi pola dan hubungan antara variabel-variabel yang relevan, seperti keterkaitan
antara modal sosial dan keberlanjutan pengelolaan jasa ekosistem. Tahap akhir adalah verifikasi,
di mana hasil interpretasi data ditelaah secara mendalam untuk memastikan keakuratan dan
validitas kesimpulan. Hasil dari proses ini akan memberikan pemahaman tentang peran modal
sosial dalam mendukung pengelolaan komunitas dan jasa ekosistem yang berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengidentifikasi peran modal sosial dalam mendukung keberlanjutan jasa

ekosistem ikan cumi di Teluk Tomini melalui Festival Sejuta Cumi. Berdasarkan wawancara,
observasi, dan survei terhadap masyarakat lokal, ditemukan bahwa nilai, norma, dan etika
memainkan peran signifikan dalam keberhasilan festival sejuta cumi.
1. Modal Sosial dalam Festival

Modal Sosial dalam Festival Sejuta Cumi di Desa Langgula, Kecamatan Batudaa Pantai,
menunjukkan pentingnya modal sosial dalam pelestarian ekosistem ikan cumi di Teluk Tomini.
Berikut tabel 1 menunjukkan hasil analisis keterlibatan modal sosial dalam Festival Sejuta Cumi.

Tabel 1. Analisis Keterlibatan Modal Sosial
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Aspek Modal Sosial Indikator Hasil Observasi
Nilai Gotong royong, solidaritas Tinggi
Norma Kepatuhan terhadap adat dan tradisi Sangat dipatuhi
Etika Penerapan etika adat Konsisten diterapkan

Festival ini mencerminkan berbagai nilai sosial yang berperan penting dalam menjaga
kelestarian budaya dan ekosistem. Berdasarkan tabel 1, Nilai gotong royong terlihat dari
partisipasi aktif masyarakat dalam menyiapkan berbagai kegiatan festival, yang melibatkan kerja
sama antara komunitas, pemerintah desa, dan pihak terkait lainnya. Hal ini mencerminkan
semangat kolektif yang tinggi, sebagaimana dijelaskan oleh Fitriyah et al. (2023), bahwa modal
sosial berupa gotong royong dapat meningkatkan efektivitas tindakan kolektif. Nilai ini menjadi
landasan utama dalam membangun kerja sama untuk menjaga ekosistem laut. Selain itu, norma
adat juga memainkan peran penting, di mana kepatuhan terhadap tradisi, seperti memberikan
prioritas kepada tokoh adat, menciptakan harmoni sosial yang mendukung kelestarian budaya dan
ekosistem. Tak kalah pentingnya, etika yang diterapkan dalam tradisi festival, seperti Festival
Sejuta Cumi, memperkuat identitas budaya lokal. Seperti yang diungkapkan oleh Bahar (2024),
elemen sosial dalam budaya lokal memegang peranan penting dalam keberlanjutan ekosistem.
Dengan demikian, nilai-nilai sosial ini tidak hanya mendukung pelestarian tradisi, tetapi juga
ekosistem yang menjadi bagian integral dari budaya lokal.

Modal sosial yang terdiri dari nilai gotong royong, norma adat, dan etika tradisional
berfungsi sebagai pilar utama keberhasilan Festival Sejuta Cumi. Seperti yang dijelaskan oleh
(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2020), modal sosial memperkuat tindakan kolektif, yang
dalam konteks ini mencakup pengelolaan sumber daya laut dan pelestarian ekosistem.

Tradisi lokal, seperti penghormatan terhadap adat dan etika, mencerminkan pendekatan
ekosistem sosial-ekologis. Hal ini memperkuat hubungan antara masyarakat dan lingkungan
mereka. Hubungan ini di sajikan dengan membuat sebuah kalender musim tangkap seperti pada
gambar 3 (KKN Kolaborasi UNG-UGM, 2024) sehingga dapat disimpulkan kapan melakukan
acara festival sejuta cumi yang menjadi alat edukasi lingkungan yang efektif dan bernilai sosial
peningkatan ekonomi masyarakat.

Gambar 3. KalenderMusimTangkap Ikan Cumi Desa Langgula

2. Pengaruh Festival terhadap Ekosistem
Masyarakat pada umumnya telah melakukan pengelolahan ikan cumi dengan berbagai jenis

produk, untuk meningkatkan pendapatan maka masyarakat melalui karang taruna dan PPK yang
merupakan lembaga sosial dimasyarakat melakukan inovasi bersama yakni membuat 14 macam
olahan ikan cumi yang tersebar pada 12 UMKM binaan pemerintah desa yang dimotivasi PKK
dan karang Taruna seperti ditunjukkan pada gambar 4(KKN Kolaborasi UNG-UGM, 2024).
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Gambar 4. UMKMdanOlahan ikan cumi Desa Langgula

Berdasarkan survei yang dilakukan pada 50 responden dari masyarakat lokal ditemukan
bahwa Festival Sejuta Cumi memberikan dampak positif terhadap kesadaran ekologis masyarakat,
dengan 82% responden mengakui peningkatan kesadaran mereka terhadap pentingnya pelestarian
ekosistem laut. Selain itu, festival ini juga memperkuat hubungan sosial (76% responden) dan
mendukung ekonomi lokal (65% responden). Hal ini ditunjukkan pada gambar 5.

Gambar 5. Persepsi Masyarakat Terhadap Manfaat Festival Sejuta Cumi

Terdapat tiga indikator utama seperti yang ditunjukkan pada gamabr 5 yaitu kesadaran
ekologis, hubungan sosial, dan dukungan ekonomi lokal. Mayoritas responden memberikan
tanggapan positif terhadap dampak festival ini. Sebanyak 82% responden mengakui bahwa
festival meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya pelestarian ekosistem laut,
khususnya ikan cumi. Hal ini menunjukkan bahwa festival berhasil menjadi media edukasi
lingkungan yang efektif melalui nilai-nilai tradisi lokal. Selain itu, 76% responden menyatakan
bahwa festival memperkuat hubungan sosial antarwarga. Aktivitas gotong royong dalam
persiapan dan pelaksanaan festival, seperti dekorasi dan penyediaan makanan tradisional,
memberikan ruang bagi masyarakat untuk mempererat ikatan sosial. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Kaharuddin et al., 2020) yang menekankan pentingnya elemen sosial dalam
keberlanjutan ekosistem. Dari sisi ekonomi, 65% responden merasakan manfaat ekonomi lokal
dari festival ini, seperti peningkatan pendapatan bagi pedagang dan penyedia jasa lokal. Namun,
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angka ini lebih rendah dibandingkan indikator lainnya, mengindikasikan bahwa aspek ekonomi
festival memerlukan penguatan lebih lanjut, seperti pengelolaan yang lebih terstruktur dan
partisipasi yang lebih luas dari pelaku usaha lokal. Ini mencerminkan perlunya penguatan
kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, dan pelaku ekonomi lokal. Secara keseluruhan, grafik
ini menunjukkan bahwa Festival Sejuta Cumi tidak hanya berfungsi sebagai acara budaya, tetapi
juga sebagai alat strategis untuk mendukung pelestarian ekosistem, memperkuat hubungan sosial,
dan memberikan dampak ekonomi positif bagi masyarakat lokal. Namun, tantangan tetap ada
dalam memastikan manfaat yang merata dan berkelanjutan di semua aspek.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa Festival Sejuta Cumi di Desa Langgula, Kecamatan

Batudaa Pantai, merupakan contoh sukses pemanfaatan modal sosial untuk mendukung
keberlanjutan jasa ekosistem ikan cumi di Teluk Tomini. Modal sosial yang terdiri dari nilai
gotong royong, norma adat, dan etika tradisional berkontribusi signifikan dalam menciptakan
tindakan kolektif untuk pelestarian ekosistem laut, penguatan hubungan sosial, dan peningkatan
ekonomi lokal. Elemen-elemen ini mencerminkan hubungan erat antara budaya lokal dan
keberlanjutan lingkungan, seperti yang ditekankan oleh teori ekosistem sosial-ekologis. Namun,
tantangan seperti integrasi kebijakan modern dengan praktik tradisional tetap menjadi perhatian
dalam upaya pelestarian yang lebih efektif.

Untuk memastikan manfaat festival yang berkelanjutan, direkomendasikan agar pemerintah
lokal, pelaku ekonomi, dan masyarakat bekerja sama dalam memperkuat pengelolaan festival.
Langkah ini dapat mencakup peningkatan dukungan infrastruktur, pelibatan lebih banyak pelaku
usaha lokal, serta pengembangan program edukasi lingkungan berbasis tradisi. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi lebih dalam dampak ekonomi festival terhadap
pelaku usaha lokal dan merancang model kolaborasi yang lebih inovatif untuk konservasi
ekosistem laut berbasis komunitas. Studi komparatif dengan tradisi serupa di wilayah lain juga
dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang keefektifan modal sosial dalam berbagai
konteks budaya dan ekologis.
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